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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bisnis merupakan bagian dari kegiatan ekonomi dan memiliki peranan 

yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan manusia dan 

menggerakkan roda perekonomian dalam masyarakat. Bisnis selalu 

berkaitan dengan membangun relasi dan kontrak antar individu ataupun 

golongan yang berujung dengan adanya kesepakatan antara kedua belah 

pihak. Salah satu pola bisnis yang saat ini sangat marak dan berkembang 

adalah bisnis dengan sistem Multi Level Marketing (MLM) yang 

merupakan salah satu cabang dari direct selling (penjualan langsung)
1
. 

Multi Level Marketing (MLM) adalah sebuah metode pemasaran 

barang dan atau jasa dari sistem penjualan langsung melalui program 

pemasaran berbentuk lebih dari satu tingkat, dimana mitra usaha 

mendapatkan komisi penjualan dan bonus penjualan dari hasil penjualan 

barang dan atau jasa yang dilakukannya sendiri dan anggota jaringan di 

dalam kelompoknya.
2
 

                                                           
1
 Kuswara, Mengenal MLM Syariah dari Halal Haram, Kiat Berwirausaha, sampai dengan 

Pengelolaannya, (Depok: Qultum Media, 2005), 16. 
2
 Ibid., 17. 
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Tidak bisa dipungkiri, bisnis Multi Level Marketing (MLM) cukup 

berperan dalam menggerakkan roda perekonomian masyarakat. Bisnis ini 

dapat diandalkan oleh masyarakat yang ingin mendapatkan penghasilan 

tambahan sebagai usaha sampingan atau bahkan dijadikan sebagai 

pekerjaan utamanya. Banyaknya penawaran bonus yang menggiurkan, 

membuat banyak orang yang ikut bergabung untuk menjalankan bisnis 

Multi Level Marketing (MLM). Apalagi dengan didukung oleh kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi yang sudah sangat maju membuat 

bisnis Multi Level Marketing (MLM) ini berkembang sangat cepat dalam 

pembentukan jaringannya.  

Selain berkembangnya bisnis Multi Level Marketing (MLM) yang 

sudah penulis jelaskan sebelumnya, dalam era globalisasi ini bisnis dengan 

mengusung prinsip Syariah juga semakin berkembang pesat dan banyak 

diminati oleh masyarakat. Berbagai macam bisnis di Indonesia berlabelkan 

Syariah pun semakin sering kita temukan belakangan ini. Salah satunya 

yaitu bisnis Multi Level Marketing (MLM)  yang juga menggunakan prinsip 

Syariah atau yang sering kita sebut dengan Halal Network. Dengan 

berbisnis secara Syariah, mereka tidak hanya menjalankan bisnis yang halal 

tetapi juga akan memperoleh keuntungan secara laba dan keberkahan dalam 

berbisnis.  
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Bisnis Multi Level Marketing (MLM) Syariah sangat prospektif dan 

memiliki potensi besar untuk berkembang di masa depan. Hal ini 

disebabkan karena mayoritas penduduk Indonesia adalah penganut agama 

Islam. Apalagi semakin banyaknya perusahaan Multi Level Marketing 

(MLM) Syariah yang banyak berkembang di Indonesia dan telah terdaftar 

serta mendapatkan sertifikat DSN-MUI seperti TIENS, K-Link, UFO, 

Nusantara Sukses Selalu, dan HPAI
3
 menjadikan bisnis tersebut sangat 

efektif menarik masyarakat untuk ikut bergabung menjalankan bisnis Multi 

Level Marketing (MLM) Syariah.  

Perusahaan Herba Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) adalah 

perusahaan asal Malaysia yang berkembang di Indonesia dengan mengusung 

sistem halal network atau yang biasa kita sebut dengan Multi Level 

Marketing (MLM) Syariah dalam proses operasionalnya. Seperti 

perusahaan yang menggunakan sistem Multi Level Marketing (MLM) pada 

umumnya, perusahaan ini juga menerapkan sistem bonus yang 

menitikberatkan pada kuantitas penjualan yang telah dicapai oleh para agen 

atau member. Disamping itu bonus juga bisa didapatkan dari prestasi yang 

telah dicapai karena telah menjadi pembimbing bagi anggota baru yang 

bergabung menjadi membernya sampai member tersebut secara mandiri bisa 

menjual banyak produk. 

                                                           
3
 www.dsnmui.or.id/indexarticleperusahaanplbs diakses pada 27 Februari 2017. 

http://www.dsnmui.or.id/
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Dalam operasionalnya perusahaan Herba Penawar Alwahida Indonesia 

(HPAI) menerapkan beberapa sistem bonus yang bisa didapatkan oleh para 

agen tergantung pada prestasi yang telah dicapai. Bonus-bonus tersebut 

dibagi menjadi 8 kategori, yaitu: Bonus Agenstok, Bonus Prestasi Pribadi 

(BPP), Bonus Prestasi Group (BPG), Bonus Generasi Pangkat, Bonus Gold-

Diamon-Crown (GDC), Bonus Stabilitas Belanja (RSB), Royalti Kemajuan 

Jaringan (RKJ), dan Royalti LED. 

Karena banyaknya jenis bonus yang dapat diperoleh, maka dari itu 

kecurangan terkadang bisa terjadi untuk menambahkan jumlah bonus yang 

didapatkan sebagai member HPAI yaitu salah satunya menjadi agen ganda. 

Agen ganda yang dimaksudkan disini yaitu seorang agen yang telah aktif 

menjadi anggota dari HPAI akan tetapi agen tersebut mempunyai dua akun 

dengan nama terdaftar yang berbeda dengan tujuan mendapatkan double 

bonus. Dengan mendaftarkan KTP keluarga atau teman dan membuat surat 

pernyataan untuk menggunakan akun bank atas nama agen yang 

sebelumnya telah aktif menjadi anggota HPAI maka seseorang bisa menjadi 

agen ganda. Dengan memakai akun bank yang sama maka perolehan bonus 

juga akan menjadi dua kali lipat di rekening bank tersebut. Bonus yang 

diperoleh dari pembelian untuk pribadi dan bonus prestasi yang didapatkan 

dari penjualan agen yang dipalsukan karena dianggap telah membimbing 
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agen baru tersebut untuk bisa secara mandiri menjual produk-produk dari 

HPAI. 

Berdasarkan dari permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Double Bonus Pada Operasional Halal Network Herba 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) Di Kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo”.  

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis 

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang dimungkinkan dapat 

muncul dalam penelitian ini, di antaranya yaitu: 

a. Praktik Halal Network pada Herba Penawar Alwahida Indonesia 

(HPAI) di Krian. 

b. Pendaftaran Agen ganda yang dilakukan salah satu agen di Krian. 

c. Pendapatan bonus yang diberikan kepada para agen. 

d. Analisis Hukum Islam terhadap double bonus pada operasional Halal 

Network Herba Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) di  Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo.  
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2. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas dan hasil 

penelitian ini dapat lebih terarah, maka penulis hanya mengkaji pada 

masalah: 

a) Praktik double bonus pada Operasional Halal Network Herba 

Penawar Alwahidah Indonesia (HPAI) di Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo. 

b) Analisis Hukum Islam terhadap double bonus pada operasional Halal 

Network Herba Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) di Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik double bonus pada operasional Halal Network Herba 

Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) di Kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo? 

2. Bagaimana analisis Hukum Islam terhadap double bonus pada 

operasional Halal Network Herba Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) 

di Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo? 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka pada dasarnya untuk mendapatkan gambaran tentang 

topik yang diteliti oleh peneliti sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan 

atau duplikasi dari kajian peneliti atau yang telah ada.
4
 

Setelah penulis melakukan penelusuran kajian pustaka, terdapat 

beberapa skripsi yang terkait dengan judul penulis yaitu : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Beni Koiril Abdillah  yang berjudul “Praktek 

Sistem Bonus Dalam Perusahaan Herba Penawar Alwahida Indonesia 

(HPAI)”5
. Skripsi ini membahas tentang penerapan bonus pada 

perusahaan Herba Penawar Alwahida Indonesia kota Semarang belum 

sepenuhnya memenuhi kriteria Ekonomi Islam, karena masih ada celah 

dimana up-line bisa mendapat keuntungan bonus tanpa melakukan 

kinerja kepemimpinan sebagai up-line dengan mengatasnamakan ridha. 

Namun penerapan bonus pada perusahaan Herba Penawar Al-Wahida 

Indonesia kota Semarang, telah memenuhi Fatwa Dewan Syariah 

Nasional, No: 75/DSN-MUI/VII/2009, Tentang Pedoman Penjualan 

Langsung Berjenjang Syariah (PLBS). 

                                                           
4
 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknik 
Penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2016), 8. 
5
 Beni Khoiril Abdillah, Praktek Sistem Bonus Dalam Perusahaan Herba Penawar Alwahida 

Indonesia (HPAI), (Skripsi--UIN Walisongo Semarang, 2015). 
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2. Skripsi yang ditulis oleh Bety Fadilah yang berjudul “Analisis Fatwa 

DSN-MUI No: 75/DSN-MUI/VII/2009 Terhadap Sistem Operasional 

Bisnis Multi Level Marketing (MLM) Kangzen Kenko Indonesia di 

Surabaya”.
6
 Skripsi ini membahas tentang sistem operasional Multi 

Level Marketing (MLM) Kangzen Kenko Indonesia (KKI) di Surabaya 

menggunakan sistem break away. Sistem ini mengembangkan 

jaringannya mengutamakan kelebaran. Semakin banyak downline, 

semakin besar bonus. Sistem ini memungkinkan downline untuk 

melebihi upline-nya. Bonus member di awal karirnya kecil, maka 

biasanya perusahaan seperti ini mengandalkan bonus perekrutan. 

Sistem ini yang kemudian diadopsi oleh KKI dalam menjalankan 

operasi bisnis MLM. KKI tidak menutup kemungkinan bahwa downline 

akan berpenghasilan lebih besar daripada upline yang telah 

mensponsorinya. Sedangkan pada analisis fatwa DSN MUI dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dikaitkan dengan 12 poin persyaratan MLM 

yang tidak sesuai hanya excessive mark up dikarenakan kelebihan harga 

yang terjadi tidak menjadi masalah karena setiap perusahaan berhak 

mematok harga produk sesuai dengan bahan dan kegunaan dari produk 

tersebut sedangkan yang sesuai dengan fatwa DSN MUI Nomor 

                                                           
6
 Bety Fadilah, Analisis Fatwa DSN-MUI No: 75/DSN-MUI/VII/2009 Terhadap Sistem 

Operasional Bisnis Multi Level Marketing (MLM) Kangzen Kenko Indonesia di Surabaya, 

(Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015). 
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75/DSN-MUI/VII/2009, adalah KKI memenuhi 11 dari poin indikator 

fatwa DSN-MUI. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Nurman Najib yang berjudul “Pelaksanaan 

Penjualan Langsung Berjenjang Syariah Umrah/Haji Plus PT. 

Arminareka Perdana Cabang Surabaya (Prespektif Fatwa DSN-MUI 

No: 75/DSN-MUI/VII/2009 Tentang Penjualan Langsung Berjenjang 

Syariah) 7
. Skripsi ini membahas tentang sistem Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah (PLBS) yang dipraktekkan oleh PT. Arminareka 

Perdana cabang Surabaya tidak bertentangan dengan ketentuan dalam 

fatwa DSN-MUI No: 75/DSN-MUI/VII/2009. Ini terlihat bahwa dalam 

akad yang digunakan yaitu: jual-beli (bai’), jua’la>h, ija>rah dan waka>lah 

bil ujra>h, dan produk yang dijual adalah riil berupa jasa layanan 

umrah/haji plus, pembagian bonus yang diberikan berdasarkan hasil 

kerja para member, tidak ada eksploitasi secara sepihak, perekrutan 

anggota baru dimaksudkan untuk memperluas jaringan, dan anggota 

yang telah merekrut anggota baru maka harus memberikan training 

berkaitan dengan sistem kerja di PT. Arminareka Perdana cabang 

Surabaya. 

                                                           
7
 Nurman Najib, Pelaksanaan Penjualan Langsung Berjenjang Syariah Umrah/Haji Plus PT. 

Arminareka Perdana Cabang Surabaya (Prespektif Fatwa DSN-MUI No: 75/DSN-MUI/VII/2009 

Tentang Penjualan Langsung Berjenjang Syariah), (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2012). 
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Dalam berbagai sumber yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

judul skripsi yang penulis bahas kali ini memiliki pokok permasalahan yang 

berbeda dengan beberapa judul yang telah diuraikan di atas. Penulis 

bermaksud meneliti praktik perolehan double bonus yang didapatkan 

dengan menjadi agen ganda oleh seorang agen yang telah aktif menjadi 

anggota di HPAI. Oleh karena itu penulis mencoba mengkaji permasalahan 

tersebut dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Double Bonus pada 

Operasional Halal Network Herba Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) di 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui praktik double bonus pada operasional halal 

network Herba Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) di Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui analisis Hukum Islam terhadap double bonus pada 

operasional halal network Herba Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) 

di Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 
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F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian di atas, diharapkan dapat berguna baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dimaksudkan dapat dijadikan bahan ilmu 

pengetahuan untuk menyusun hipotesis bagi penelitian berikutnya, 

khususnya yang berkaitan dengan halal network atau yang biasa kita 

sebut dengan Multi Level Marketing (MLM) Syariah. 

2. Secara Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna untuk dijadikan 

pedoman hukum agar tidak terjadi penyimpangan terhadap peraturan 

yang berlaku dalam hukum Islam pada penerapan operasional double 

bonus di HPAI. Penulis juga mengharapkan penelitian ini sebagai 

sumbangsih ilmu pengetahuan terhadap perusahaan HPAI untuk 

menjadi perusahaan berbasis syariah yang lebih baik lagi.  

 

G. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah-istilah yang 

terkandung dalam penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam 

Terhadap Double Bonus Pada Operasional Halal Network Herba Penawar 
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Alwahida Indonesia (HPAI) di Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo” maka 

perlu dijelaskan makna dari setiap istilah tersebut yakni sebagai berikut : 

1. Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah 

dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui 

dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam.
8
 Hukum 

Islam yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu fiqh yang berkaitan 

dengan ju’a>lah. 

2. Double Bonus adalah janji atau komitmen untuk memberikan imbalan 

tertentu sebanyak dua kali lipat atas pencapaian hasil yang ditentukan 

dari suatu pekerjaan yang belum pasti dapat dilaksanakan atau 

dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan.
9
 Double bonus yang 

dimaksudkan penulis dalam penelitian ini yaitu bonus yang didapatkan 

oleh agen aktif HPAI dari Bonus Prestasi Pribadi (BPP) dan Bonus 

Prestasi Group (BPG) atau yang biasa disebut dengan bonus 

kepemimpinan atas pembelian produk yang dilakukan oleh downline. 

Bonus tersebut didapatkan dengan menjadi agen ganda yaitu seorang 

agen yang telah aktif menjadi anggota HPAI akan tetapi agen tersebut 

mempunyai dua akun dengan nama terdaftar yang berbeda. Akun 

pertama dengan atas nama pribadi sebagai upline dan akun kedua atas 

                                                           
8
 Tim Penyusun MKD, Studi Hukum Islam, (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 2013), 44. 

9
 Muhamad Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2003), 265. 
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nama orang lain untuk dijadikan downline. Akan tetapi akun downline 

tersebut hanya sebatas atas nama saja dan yang menggunakan akun 

downline tersebut yaitu pihak upline itu sendiri. 

3. Operasional Halal Network adalah pedoman dalam melakukan suatu 

kegiatan
10

 usaha Multi Level Marketing (MLM) yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip Syariah.
11

 Dalam penelitian ini penulis akan membahas 

operasional halal network yang ada di perusahaan H{PAI. Dari 

pendaftaran menjadi agen, perolehan bonus, serta produk-produk yang 

dijual apakah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

4. HPAI adalah sebuah perusahaan halal network di Indonesia yang fokus 

pada produk-produk herbal
12

 yang menjual produk obat-obatan herbal, 

makanan dan minuman kesehatan, serta produk kosmetik dan 

perawatan diri yang terjamin halalnya dengan dibuktikan dimilikinya 

sertifikat DSN-MUI No. 002.36.01/DSN-MUI/IV/2015. 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian yang akan penulis laksanakan merupakan penelitian 

lapangan (field research) dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang bertujuan untuk 

                                                           
10

 www.kaskus.co.id/pengertian-operasional diakses pada 25 Februari 2017. 
11

 Kuswara, Mengenal MLM Syariah dari Halal Haram, Kiat Berwirausaha, sampai dengan 
Pengelolaannya…, 86. 
12

 PT. Herba Penawar Alwahida Indonesia, Buku Panduan Sukses HPAI, (Jakarta: 2015), 9. 

http://www.kaskus.co.id/
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menghasilkan data deskriptif yang berasal dari kata-kata lisan, dari orang-

orang, atau perilaku mereka yang diamati.
13

  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di salah satu agen Herba Penawar 

Alwahida Indonesia (HPAI) di Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.   

2. Data yang dikumpulkan 

Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, maka dalam 

penelitian ini data yang dikumpulkan yaitu data mengenai operasional 

pada salah satu agen HPAI di Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo 

sebagai berikut : 

a. Data mengenai cara pendaftaran untuk menjadi anggota atau agen 

HPAI. 

b. Data mengenai perolehan bonus dengan bergabung menjadi agen 

aktif di HPAI. 

c. Data mengenai peraturan keagenan HPAI. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) yang memfokuskan pada kasus 

terjadi di lapangan dengan tahap merujuk pada konsep-konsep yang ada 

seperti sumber dari kepustakaan maupun dari subyek penelitian sebagai 

                                                           
13

 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 3. 
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bahan data pendukung. Adapun sumber data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, antara lain sebagai berikut:  

a. Data Primer 

Data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung dari 

sumber asli
14

 dengan cara seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data ini diperoleh peneliti dari hasil wawancara dan 

terjun ke lapangan dengan para pihak yang terlibat dalam kegiatan 

halal network atau Multi Level Marketing (MLM) Syariah HPAI. 

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

yaitu salah satu agen yang melakukan praktik menjadi agen ganda 

HPAI, stokis halalmart, dan produk-produk HPAI di Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang yang telah melakukan penelitian dari sumber-sumber 

yang telah ada baik dari perpustakaan atau dari laporan-laporan 

terdahulu.
15

 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

sekunder adalah literatur dan situs di internet yang berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan untuk melengkapi dan 

                                                           
14

 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 

103. 
15

 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 94. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

memperkuat serta memberikan penjelasan mengenai sumber-

sumber data primer.
16

 Sumber data yang digunakan di antaranya 

yaitu: 

1) Al-Qur’an dan Al-Hadist 

2) Wahbah Az-Zuhaili, Terjemahan Fiqih Islam Wa Adillatuhu 

3) Kuswara, Mengenal MLM Syariah dari Halal Haram , Kiat 

Berwirausaha, sampai dengan Pengelolaannya 

4) Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah 

5) Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat 

6) Abu Azzam Al Hadi, Fiqh Muamalah Kontemporer 

7) Ahmadi Miru, Hukum Kontrak Bernuansa Islam 

8) Panduan Sukses Herba Penawar Alwahida Indonesia 

9) Fatwa DSN-MUI No: 62/DSN-MUI/XII/2007 tentang akad 

ju’a>lah 

10) Beberapa bahan pustaka lain yang berhubungan atau 

mendeskripsikan landasan teori. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha untuk memperoleh data serta keterangan yang 

diperlukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

Cet. Ke 8, 137. 
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a. Observasi 

Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil 

suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan 

penelitian.
17

 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara 

sengaja dan sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-

gejala psikis untuk dilakukan pencatatan.
18

 Penggunaan teknik ini 

dilakukan untuk melihat langsung proses operasional halal network 

yang ada di salah satu agen HPAI di Krian. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui percakapan atau dialog tanya-jawab oleh peneliti 

dan subyek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 

relevan yang dibutuhkan dalam penelitian.
19

 Metode ini digunakan 

untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.
20

 Dalam 

penelitian ini penulis mewawancarai salah satu agen HPAI yang 

menjadi agen ganda di Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, agen 

stokis halalmart Krian, dan agen yang telah menjabat sebagai 

Executive Director di Surabaya. 

 

                                                           
17

 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif…, 247. 
18

 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 62. 
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 155. 
20

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 67 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 

melihat atau mencatat suatu laporan yang tersedia bisa berbentuk 

tulisan atau gambar sebagai pelengkap data penelitian.
21

 Dalam 

teknik ini, peneliti mendapatkan data-data yang berupa dokumentasi 

seperti foto produk dan stokis halalmart HPAI, buku peraturan 

keagenan HPAI, dan dokumen-dokumen lainnya sebagai 

kelengkapan penelitian ini. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Setelah seluruh data terkumpul maka dilakukan analisis data 

secara kualitatif dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Editting, merupakan salah satu upaya untuk memeriksa kelengkapan 

data yang dikumpulkan. Teknik ini digunakan untuk meneliti 

kembali data-data yang diperoleh.
22

 Penulis memperoleh data dari 

salah satu agen aktif HPAI di Krian yang diperlukan untuk meneliti 

masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini. 

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

                                                           
21

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 94. 
22

 Soeratno, Metode Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UUP AMP YKPM, 

1995), 127. 
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direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
23

 Dalam 

hal ini penulis menyusun sekaligus mensistematiskan data-data yang 

diperoleh dari salah satu agen aktif HPAI di Krian dalam rangka 

untuk memaparkan apa yang telah dirancang sebelumnya, sehingga 

siap dianalisis lebih lanjut. 

c. Analyzing, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari 

penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta 

yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 

rumusan masalah.
24

 Dalam hal ini adalah data yang diperoleh dari 

salah satu agen aktif HPAI di Krian, Al-Qur’an, Hadist, dan fiqh  

yang berkaitan dengan ju’a@lah. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses penelaahan data 

secara mendalam. Menurut Lexy J. Moleong proses analisis dapat 

dimulai dengan menelaah data yang tersedia dari berbagai sumber, 

yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 

lapangan, dokumentasi pibadi, dokumentasi resmi, gambar, dan foto.
25

 

Setelah data yang terkumpul lengkap, maka penulis menganalisis data 

ini dengan menggunakan metode sebagai berikut : 

                                                           
23

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 136. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 

Cet Ke 7, 246. 
25

 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif…, 159. 
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a. Deskriptif Analisis, yaitu suatu analisis penelitian yang 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu situasi tertentu yang 

bersifat faktual secara sistematis dan akurat.
26

 Penggunaan metode 

ini memfokuskan penulis untuk menganalisis seluruh data tentang 

perolehan double bonus pada operasional halal network yang ada di 

salah satu agen HPAI  di Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo 

sehingga bisa ditarik kesimpulan. 

b. Pola pikir yang digunakan adalah pola deduktif. Pola pikir deduktif 

ialah pola pikir yang berpijak pada teori-teori yang berkaitan dengan 

permasalahan, kemudian dikemukakan berdasarkan fakta-fakta yang 

bersifat khusus.
27

Dengan menggunakan pola pikir deduktif dalam 

penelitian tersebut, sehingga peneliti menganalisis data yang 

diambil dari ketentuan hukum Islam yang bersifat umum yaitu fiqh 

yang berkaitan dengan ju’a@lah kemudian ditarik kesimpulan untuk 

mendapatkan data yang bersifat khusus tentang tentang praktik 

double bonus terhadap operasional halal network yang ada pada 

salah satu agen HPAI di Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

 

 

                                                           
26

 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), 41. 
27

 Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), 27. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran sederhana dan 

menyeluruh terhadap penelitian ini, maka penulis membuat sistematika 

yang bertujuan untuk mempermudah pembahasan. Sistematika pembahasan 

penulisan penelitian ini tersusun atas lima bab yang masing-masing bab 

berisi pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang membahas tentang 

Ju’a@lah dan meliputi beberapa pembahasan yaitu pengertian, dasar hukum, 

rukun dan syarat, pembatalan ju’a@lah, Fatwa DSN-MUI No: 62/DSN-

MUI/XII/2007 tentang akad ju’a>lah, dan asas-asas akad. 

Bab ketiga membahas tentang gambaran umum perusahaan HPAI, 

Visi dan Misi perusahaan, praktek pendaftaran keagenan, dan perolehan 

bonus yang bisa didapatkan oleh agen HPAI. 

Bab keempat membahas tentang penjelasan Analisis Hukum Islam 

Terhadap Double Bonus pada Operasional Halal Network  Herba Penawar 

Alwahida Indonesia (HPAI) di Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 
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 Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang memuat 

jawaban dari rumusan masalah dan juga saran dari peneliti terkait dengan 

praktik double bonus pada operasional halal network di perusahaan HPAI. 

 

 


